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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
“Keluhuran budi pekerti akan tampak pada ucapan dan tindakan.”  
(Amirul Rosid Al-Farizi)  
 
 
 
 
      PERSEMBAHAN: 
1. Bapak, ibu dan keluarga yang 
selalu memberi semangat dan 
selalu mendoakan di setiap 
langkah aktifitasku. 
2. Teman-temanku kost Kartini. 
3. Almamater tempat menimba 
ilmu. 
4. Teman-teman seperjuangan di 
progdi BK khususnya kelas 8B 
tercinta. 
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ABSTRACT 
 
Novitasari, 201031086, "Application of Social Modeling Techniques for 
Improving Individual Counseling Budi Luhur Character Class VIII 
students of SMP N 2 Bae Kudus in Academic Year 2014/2015". By 
Field of Study Thesis Guidance and Counseling University of Muria 
Kudus, Supervisor I, Drs. Susilo Rahardjo, M Ed, Supervisor II Drs. 
Arista Kiswantoro, M.Pd.  
Keywords: Social Modeling Techniques in Individual Counseling; Character Budi 
Luhur Students  
 
Based on the results of observation and interview conducted by the 
researchers, at the got results that the attitude of students who often do not pay 
attention to the teacher when teaching, often asking friends, pocket money and 
often fight which resulted in low luhur manners. 1) factors are causing students 
low noble character in the class VIII B of SMP N 2 Bae Kudus in Academic year 
2014/2015 School Year? 2) Does the application of social modeling in counseling 
techniques to form a new behavior that can enhance the noble character class VIII 
B of SMP N 2 Bae kudus in Academic Year 2014/2015 ?. The purpose of this 
study is: to improve students' role in the noble character of individual counseling 
with a social engineering modeling at the eighth grade students of SMP N 2 Bae 
Kudus in Academic Year 2014/2015.  
Individual counseling is counseling services conducted by counselors to a 
client in order to alleviating the problem of private clients. Social modelling 
techniques that form the ner behavior through social model by way of imitation, 
observation. This technique is done so that the client can live within a social 
model that can be expected and internalize the norm in social model system with 
specific problem that have been prepared by the counselors. Lofty manners is the 
value of the value of life that are applied or implemented in daily life in 
accordance with the norms in force in the community.  
Methods of data collection using interviews, observation, documentation. 
This study used a qualitative research approach with descriptive research type. 
There are three research subjects, namely PY, TS, MD. The results of the case 
study I (PY) often do not listen to the teacher when the lesson hours. The 
application of techniques to address the problem of PY is social engineering 
modeling with measures of attention, retention, reproduction, and motivation so 
that clients will listen to the teacher when the lesson hours and clients can form a 
new behavior better. The results of the case study II (TS) has a brave nature, but 
with courage that he instead often asked his friends pocket money. The 
application of techniques to address the problem TS is social engineering 
 
x 
 
modeling with measures of attention, retention, reproduction, and motivation for 
clients to form a new behavior better so that the client does not ask for his pocket 
money anymore. Results of client research III (MD) client has crankiness, 
irritability due to the nature of the client often quarreled with his friend. The 
application of techniques to address the problem TS is social engineering 
modeling with measures of attention, retention, reproduction, and motivation so 
that the client is no longer a fight with his friend and alter the nature irritable.  
Based on the results of the discussion and analysis above researchers can 
infer the social application of modeling techniques in individual counseling to 
improve the noble character class VIII B of SMP N 2 Bae Kudus in Academic 
year 2014/2015.  
Based on the research results, the proposed suggestions: 1) Schools: an 
increase in meetings conducted periodically by the homeroom teacher, guidance 
counselor, and parents to discuss the problems that exist in each student, 2) the 
counselor: counselor can apply the model of social modeling techniques with step-
by-step attention, retention, reproduction, and motivation to establish a new 
behavior better students so as to enhance the noble character, 3) parents: in order 
to give more attention to their children so that their noble character is maintained, 
4) student: students are expected to keep his behavior both at school and outside 
of school so that their noble character can be increased and maintained properly. 
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ABSTRAK 
Novitasari, 201031086, “Penerapan Teknik Social Modelling dalam Konseling 
Individual untuk Meningkatkan Budi Pekerti Luhur Siswa Kelas 
VIII B SMP N 2 Bae Kudus Tahun Ajaran 2014/2015”. Skripsi 
Dengan Bidang Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Muria 
Kudus, Dosen Pembimbing I Drs. Susilo Rahardjo, M.Pd, Dosen 
Pembimbing II Drs. Arista Kiswantoro, M.Pd. 
Kata Kunci : Teknik Social Modelling dalam Konseling Individual; Budi Pekerti 
Luhur Siswa  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, di 
peroleh hasil bahwa sikap siswa yang sering tidak memperhatikan guru saat 
mengajar, sering meminta uang saku teman dan sering berkelahi mengakibatkan 
budi pekerti luhurnya rendah. Rumusan masalah: 1. Faktor apa yang 
menyebabkan siswa berbudi pekerti luhur rendah di kelas VIII B SMP N 2 Bae 
Kudus Tahun Ajaran 2014/2015? 2) Apakah penerapan teknik social modelling 
dalam konseling dapat membentuk tingkah laku baru yang dapat meningkatkan 
budi pekerti luhur siswa kelas VIII B SMP N 2 Bae Kudus Tahun Ajaran 
2014/2015?. Tujuan penelitian ini adalah: meningkatkan budi pekerti luhur siswa 
dalan konseling individual dengan teknik social modelling pada siswa kelas VIII 
B SMP N 2 Bae Kudus Tahun Ajaran 2014/2015.  
Konseling Individual merupakan layanan konseling yang diselenggarakan 
oleh seorang konselor terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan masalah 
pribadi klien. Teknik social modelling yaitu membentuk perilaku baru melalui 
model sosial dengan cara imitasi, observasi. Teknik ini dilakukan agar klien dapat 
hidup dalam suatu model sosial yang diharapkan dan dapat menginternalisasikan 
norma-norma dalam system model sosial dengan masalah tertentu yang telah 
disiapkan oleh konselor. Budi pekerti luhur merupakan nilai-nilai hidup yang 
diterapkan atau dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan norma-
norma yang berlaku di masyarakat.  
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif. Ada tiga subjek penelitian yaitu PY, TS, MD. Hasil 
penelitian kasus I (PY) sering tidak mendengarkan gurunya saat jam pelajaran 
berlangsung. Penerapan teknik untuk mengatasi masalah PY adalah teknik social 
modelling dengan langkah-langkah attention, retention, reproduction, dan 
motivation agar klien mau mendengarkan gurunya saat jam pelajaran berlangsung 
dan klien dapat membentuk tingkah laku baru yang lebih baik. Hasil penelitian 
kasus II (TS) memiliki sifat yang pemberani, tetapi dengan keberaniannya itu ia 
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malah sering meminta uang saku temannya. Penerapan teknik untuk mengatasi 
masalah TS adalah teknik social modelling dengan langkah-langkah attention, 
retention, reproduction, dan motivation agar klien dapat membentuk tingkah laku 
baru yang lebih baik sehingga klien tidak meminta uang saku temannya lagi. Hasil 
penelitian klien III (MD) klien memiliki sifat mudah tersinggung, akibat sifatnya 
yang mudah tersinggung tersebut klien sering bertengkar dengan temannya. 
Penerapan teknik untuk mengatasi masalah TS adalah teknik social modelling 
dengan langkah-langkah attention, retention, reproduction, dan motivation agar 
klien tidak lagi bertengkar dengan temannya dan merubah sifatnya yang mudah 
tersinggung tersebut.  
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis di atas peneliti dapat 
menyimpulkan penerapan teknik social modelling dalam konseling individual 
untuk meningkatkan budi pekerti luhur siswa kelas VIII B SMP N 2 Bae Kudus 
tahun ajaran 2014/2015. 
Berdasarkan hasil penelitian, saran diajukan: 1) Sekolah: peningkatan 
pertemuan dilakukan secara periodic dengan wali kelas, guru pembimbing, serta 
wali murid untuk membahas permasalahan yang ada pada setiap siswa, 2) 
Konselor: konselor bisa menerapkan model teknik social modelling dengan 
langkah-langkah attention, retention, reproduction, dan motivation untuk 
membentuk tingkah laku baru siswa yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan 
budi pekerti luhur, 3) Orang tua : agar memberikan perhatian lebih terhadap 
anaknya sehingga budi pekerti luhur anaknya tetap terjaga, 4) Siswa: diharapkan 
siswa dapat menjaga tingkah lakunya baik di sekolah maupun di luar sekolah agar 
budi pekerti luhur mereka dapat meningkat dan tetap terjaga dengan baik.  
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